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BAB II

PEMBAHASAN KEPUSTAKAAN

2.1 Pengertian Membaca
Harjasujana, (1997) menjelaskan bahwa membaca merupakan kemampuan yang kompleks. Membaca bukanlah kegiatan memandangi lambang-lambang tertulis semata-mata. Bermacam-macam kemampuan dikerahkan oleh seorang pembaca agar dia mampu memahami materi yang dibacanya. Membaca berupaya supaya lambang-lambang yang dilihatnya itu menjadi lambang-lambang yang bermakna baginya.
Membaca merupakan interaksi antara pembaca dan menulis. Interaksi tersebut tidak langsung, namun bersifat komunikatif. Komunikasi antara pembaca dan penulis akan makin baik jika pembaca mempunyai kemampuan yang lebih baik. Pembaca hanya dapat berkomunikasi dengan karya tulis yang digunakan oleh pengarang sebagai media untuk menyampaikan gagasan, perasaan, dan pengalamannya. Dengan demikian pembaca harus mampu menyusun pengertian-pengertian yang tertuang dalam kalimat-kalimat yang disajikan oleh pengarang sesuai dengan konsep yang terdapat pada diri pembaca.

Membaca adalah proses komunikasi, terutama antara teks tertulis (gagasan penulis) dan pembaca. Dalam hal ini, keberhasilan membaca akan sangat bergantung pada keberhasilan membaca komunikasi itu sendiri. Salah satu definisi ‘membaca’ yang dapat diterima secara luas adalah “Membaca adalah sebuah proses interaktif antara pengetahuan awal pembaca tentang isi bacaan dan tujuan 

membaca sehingga mempengaruhi apa yang dipelajari dari teks” (McKenna& Robinson 1993: 21). Dalam menjelaskan proses membaca ini, selanjutnya McKenna & Robinson (1993) menyatakan bahwa membaca dapat didefinisikan sebagai rekontrusi di dalam pikiran mengenai makna yang disandikan melalui tulisan (reading is defined as the reconstruction in the mind of meaning encoded in print).
Dari apa yang dikemukakan di atas, maka dapat dikatakan bahwa membaca adalah sebuah proses kompleks yang mungkin membuay pengajarannya sebagai proses yang kompleks pula. Namun para guru membaca yang baik mempunyai satu hal yang sama, yaitu mereka berpikir tentang membaca. Hal ini tidak berarti bahwa semua guru membaca yang baik mempunyai pikiran yang sama. Mungkin banyak guru membaca yang baik tidak memiliki pengetahuan atau preferensi tertentu tentang teori proses membaca atau teori pengajaran membaca. Apa yang membedakan mereka atau teori pengajaran membaca. Apa yang membedakan personal terhadap pengajaran membaca yang menggabungkan apa yang mereka ketahui tentang proses membaca, tentang diri mereka sebagai guru, tentang pengajaran membaca dan tentang pembelajaran yang mereka ajar.

2.2 Model Pembelajaran Membaca dengan Reading Workshop
Pada dasarnya, Model “Reading workshop” merupakan sebuah model pengajaran membaca yang menggunakan pendekatan proses sehingga mendorong pembelajar untuk menjadi pembaca yang efektif dan aktif. Tentunya, karakteristik model ini berbeda dengan model-model lama yang menekankan pendekatan produk. Menurut Swift (1993: 366), Reading workshop mampu meningkatkan membaca pemahaman dan menangkal sikap negative terhadap membaca”. Selanjutnya Swift menegaskan bahwa “Reading workshop tidak akan memecahkan semua masalah pengajaran membaca, tetapi dapat menciptakan satu perbedaan karena model ini mendorong pembelajar untuk melakukan praktek membaca (1993: 371). Dalam model pengajaran ini, “membaca merupakan sebuah proses pemecahan masalah dan pembentukan makna’ (Goodman, Watson dan Burke, 1996: 3).
Sementara itu, Zemelman et.al. (1993: 25-30) menyatakan bahwa Reading workshop dikembangkan atas dasar asumsi-asumsi berikut.
1) Membaca berarti memperoleh makna dari bacaan. Dengan kata lain, membaca adalah transaksi antara kata-kata yang ditulis ileh penulis dan pikiran pembaca.
2) Membaca adalah sebuah proses pembentukan makna: Membaca adalah suatu aktivitas berpikir tingkat tinggi (high level thinking), aktif, konstruktis dan kreatif yang melibatkan berbagai strategi kognitif yang berbeda sebelum, selama dan setelah membaca.

3) Pengajaran membaca harus memberikan banyak kesempatan kepada pembelajar untuk berinteraksi dengan bahan bacaan,

4) Membaca adalah cara terbaik untuk belajar membaca.

5) Program pengajaran membaca yang efektif harus memperkenalkan pembelajar pada berbagai jenis bahan bacaan.

6) Pengajar harus menjadi model membaca.

7) Pengajar membaca yang efektif adalah pengajar yang membantu pembelajar dalam menggunakan proses membaca sebagai alat belajar.

8) Membaca adalah proses psikolinguistik dan proses individual (Otto et. al., 1979: 19)

Berdasarkan asumsi-asumsi dan landasan filosofis di atas, Harp (1993: 98) menyimpulkan bahwa model Reading workshop diterapkan melalui kegiatan-kegiatan berikut ini.

1) Membaca nyaring (reading aloud), baik oleh pengajar maupun pembelajar;
2) Membaca perorangan/membaca dalam hati (individualized/silent reading) dengan memberikan kebebasan kepada pembelajar untuk memilih buku;

3) Membaca bersama (shared reading) yang memungkinkan pembelajar untuk berbagi pengetahuan dan informasi tentang apa yang telah mereka baca;

4) Merangkum (summarizing) secara tertulis apa yang telah mereka baca;

5) Membaca terbimbing (guided reading) yang memungkinkan pembelajar untuk menjadi pembaca efektif di bawah bimbingan pengajar;

6) Diskusi (conference) antara pengajar, pembelajar dan pembelajar tentang isi bacaan.
2.3 Reading workshop :  Pengorganisasian Pengajaran
Lokakarya membaca (Reutzel & Cooter, 1991) merupakan sebuah skema organisasional yang memungkinkan pengintegrasian sepenuhnya dari literature anak atau cerita berasal (dasar) ke dalam program membaca dalam kelas. Hal ini tidak dimaksudkan untuk bersifat preskriptif melainkan untuk menawarkan sebuah landasan pengajaran bahasa yang bersifat fleksibel dan fungsional. Komponen utama meliputi pembagian waktu (sharing time), pelajaran mini (mini lesson), kondisi kelas (state of the class), lokakarya membaca (reading workshop), dan waktu berbagi (sharing time). Setiap komponen ini dijelaskan pada paragraph berikut.
1. Fase I. Pembagian Waktu (5-10 menit)
Pada fase 1 ini adalah waktu bagi guru untuki berbagi penemuan-penemuan baru yang mereka peroleh tentang literature anak (seperti: cerita rakyat, cerpen, non-fiksi, puisi).

	Lokakarya Membaca (70 menit)

	Pembagian Waktu (5-10 menit)

Pelajaran mini (5-10 menit)

Kondisi Kelas (5 menit)

	Bacaan dan Respon Pilihan Sendiri (Self Selected Reading and response)

	SSR

2. Buku pilihan sendiri (Self selected reading)
3. Membaca lembar tujuan mereka untuk kelompok respon literature

4. Merespon pada literature

5. Pencatatan 

a. Catatan waktu untuk membaca buku dan judul
b. Mempengaruhi kondisi ruang kelas
c. Membaca individual

10 menit
	Respon Literatur
1. Pertemuan kelompok untuk membahas respon

2. Pertemuan baru

3. Menentukan bentuk respon yang baru
15-20 menit
	Pertemuan membaca indiviudu

1. Dua kali sehari

2. Rekaman 

a. Dengan kaset

b. Menceritakan kembali

10 menit

	Waktu berbagi (anak-anak) (5-10 menit)


2. Fase II. Pelajaran Mini (5-10 menit)
Pelajaran mini merupakan sesi pengajaran kelompok yang menyeluruh yang bertujuan untuk mengajarkan strategi membaca dan menyiapkan siswa untuk membaca buku-buku yang baru. Topik diskusi biasanya diambil dari hal-hal seperti berikut.

(1) Kebutuhan nyata siswa yang diketahui pada saat pertemuan membaca individu (dibahas lebih lanjut pada bagian ini).

(2) Daftar keterampilan wajib.

(3) Kegiatan menyiapkan literatur (pra-membaca) untuk membantu siswa dengan buku baru yang akan mereka baca.

Sumber kedua yang dicantumkan di sini, yaitu daftar keterampilan wajib, memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang bagaimana kemampuan membaca pada umumnya biasa pas dengan pelajaran mini lokakarya membaca. Guru mata pelajaran membaca sering merasa dikaitkan dengan keterampilan tersebut. Ketika mengamati alasan mengapa mereka merasakan hal ini, para guru sering menemukan penemuan yang menarik
3. Fase III. Kondisi Kelas (3-5 menit)

Tujuan dari kondisi kelas adalah untuk menginformasikan pada guru tentang kegiatan siswa setiap harinya dan mengingatkan siswa tentang tanggung jawab mereka selama periode lokakarya. Dengan menggunakan chart seperti yang ditunjukkan pada grafik di bawah, guru dapat memperbaiki perkembangan siswa per individu secara singkat. Ketika masalahnya teridentifikasi, seperti seorang siswa yang menghabiskan beberapa hari hanya untuk mengerjakan satu tugas tanpa perkembangan yang jelas, maka guru dapat melakukan perbaikan-perbaikan dengan siswa.
Di bawah ini ada contoh grafik kondisi kelas reading workshop
	Chart Kondisi Kelas

	Nama Siswa
	Senin 
	Selasa
	Rabu
	Kamis
	Jum’at

	Ina Nur Aini
	LR-GM
	LR-GM
	
	
	

	Edy Syahputra
	LR-NM
	IRC
	
	
	

	Ahmad Fahri
	LR-NM
	LR-GM
	
	
	

	Muhammad Raffy
	IRC
	LR-GM
	
	
	

	M. Reza
	SSR-LRG
	SSR-LRG
	
	
	

	Nadin Ariska Pitri
	IRC
	SSR-LRG
	
	
	

	Raditya Arshandi
	LR-NMK
	LR-GM
	
	
	

	Nadia Umaira
	SSR-SSB
	SSR-SSB
	
	
	

	Poppy Ayu Anggraini
	SSR-SSB
	SSR-RL
	
	
	

	Thalita Maulidina
	IRC
	SSR-SSB
	
	
	

	Putri Dwi Syahdu
	SSR-SSB
	SSR-SSB
	
	
	

	Raisya Aulia Fitri
	LR-NM
	LR-GM
	
	
	

	Saskia Amanda
	ABSENT
	SSR-SSB
	
	
	

	Ade Afriansyah
	LR-GM
	IRG
	
	
	

	Desi Indasari
	SSR-LRG
	SSR-LRG
	
	
	

	Hafiz Alfarizi
	SSR-LRG
	SSR-LRG
	
	
	

	Rizky Ardiansyah
	ABSENT
	IRC
	
	
	

	Zaky Isa Pradita
	LR-NM
	LR-GP
	
	
	

	Dian Pramana
	SSR-SSB
	SSR-LRG
	
	
	


Kunci:

SSR
: Self Selected Reading (Bacaan pilihan sendiri)

SSB
: Self Selected Books (Bacaan pilihan sendiri)

LRG
: Literature Response Group Goal pages (Lembaran tujuan Kelompok Respon Literatur)

RL
: Responding to literature (Respon terhadap Literatur)

RK
: Record Keeping  (Pembukuan)

LR
: Literature Response Grouop (Kelompok Respon Literatur)

GM
: Group Meeting for Response (Pertemuan Kelompok)

NM
: New Meeting (Pertemuan Baru)

RM
: Determining New Response (Menentukan respon baru)

IRC
: Individual Reading Conference (Konferensi Membaca Individu)


Siswa bertanggungjawab untuk mengisi kolom yang kosong pada chart kondisi kelas tersebut. Proses yang sederhana ini memberikan guru jalur audit bulanan terhadap setiap pekerjaan siswa dengan usaha yang minimal.

4. Fase IV. Bacaan dan Respon Pilihan Sendiri (40 menit)
 Inti dari periode membaca disebut Respon dari bacaan pilihan sendiri (SSR&R: Self Selected Reading & Response). SSR&R ini melibatkan tiga kegiatan siswa, yaitu: SSR, Respon Literatur (LR) dan pertemuan membaca Individu (IRC)
Self Selected Reading & Response (Respond an bacaan pilihan sendiri)

Selama SSR pada siswa mungkin akan terlibat dalam satu atau lebih kegiatan. Untuk memulai periode lokakarya, para siswa dapat membaca buku yang telah mereka pilih selama 10 menit dari SSR. Pilihan yang lain bagi siswa adalah membaca lembaran tujuan yang dibuat oleh para siswa sendiri untuk dapat menyelesaikan membaca sesuai dengan waktu yang diberikan. Lembaran tujuan  adalah tujuan dalam membaca harian yang ditetapkan oleh siswa itu sendiri untuk dapat menyelesaikan membaca buku sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.

Siswa yang melanjutkan SSR selama pertemuan LRG (akan dibahas pada bagian berikutnya) mungkin terlibat dalam empat pilihan prioritas. Pertama, mereka harus menyempurnakan tujuan LRG mereka. Kemudian, mereka menyempurnakan proyek LR mereka. Log respon literature adalah catatan teratur, biasanya harian, yang dibuat oleh siswa yang berisikan diari bacaan mereka. Ketiga, mereka dapat mempengaruhi catatan mereka ini termasuk mengisi buku waktu dan log judul, mempengaruhi kegiatan mereka pada  chart kondisi kelas, mendaftar untuk mengikuti IRC bersama guru. Ketika ketiga kegiatan ini telah dilaksanakan, siswa dapat memilih sendiri buku kesukaan mereka sebagai bacaan santai pada pilihan keempat.
Kelompok Respon Literatur (LRG)

Setelah 10 menit pertama dari periode SSR&R, satu atau lebih kelompok anak-anak perhari berpindah ke LGR sesuai perjanjian, sementara yang lainnya terus bekerja pada SSR. LRG terdiri atas siswa yang bergabung atas dasar kesenangan, bukan karena tugas, untuk membaca dan merespon terhadap satu literature dan mengembangkan proyek yang terkait. Guru bertemu dengan satu LRG setiap hari untuk berpartisipasi dan memfasilitasi kegiatan respon. Beberapa guru lebih menyukai untuk mengambil peran sebagai ‘Tukang Rekam’ untuk kelompok tersebut atau “menunggu dalam diam”. Hal ini memungkinkan mereka untuk menjadi peserta diam pada kegiatan kelompok. LRG yang lain mungkin ingin bertemu pada saat yang bersamaan tanpa kehadiran guru untuk melanjutkan pekerjaan proyek mereka.
Pertemuan Membaca Individual


Selama 15-20 menit akhir dari setiaop lokakarya membaca, guru bertemu dengan dua orang siswa untuk melakukan pertemuan membaca individual. Siswa membuat janji pertemuan pada papan perjanjian selambat-lambatnya sehari sebelum pertemuan. Guru merekomendasikan (sebagai satu tujuan) bahwa tiga pertemuan individu dilakukan selama seperempat jam bersama setiap siswa. Jika siswa lupa atau menghindari pertemuan, guru harus memberitahu mereka tentang jadwal pertemuan berikutnya.
2.4 Pentingnya Reading workshop 
Heller, (1991:269) menjelaskan Reading workshop adalah sebuah forum untuk memperkenalkan model-model tulisan fiksi, puisi dan tulisan non fiksi professional bagi anak-anak. Bagi kebanyakan anak-anak konsep workshop adalah salah satu hal yang baru dan berbeda dari scenario biasa, (membacanya kemudian mempresentasikan laporannya) selain itu juga menyaksikan pendekatan baru dalam membaca dan merespon terhadap kesusastraan yang berkualitas, ketika disajikan dalam konteks “baru dan berbeda”, workshop bias memberikan konotasi membaca yang positif, untuk menuliskan hal-hal yang dibaca dan belajar melalui kelompok-kelokmpok kecil.

Reading workshop didesain untuk mempertemukan tujuan akademis yang bermacam-macam. Di bawah ini adalah beberapa contoh tujuan dan sebuah kurikulum seorang guru bahasa Indonesia di kelas 4.
Melalui reading workshop anak-anak akan mempelajari:
1) Menikmati diskusi dari buku-buku bacaan pada umumnya;

2) Merespon secara lisan dan tulisan terhadap karya sastra yang berkualitas dari anak-anak;

3) Menganalisis struktur dari cerita, puisi atau non fiksi;

4) Mengenali tema atau ide pokok dalam cerita, puisi atau non fiksi;

5) Menggambarkan bagaimana cara mereka memahami buku tersebut; dan

6) Menulis fiksi, non fiksi dan puisi mereka sendiri yang terinspirasi dari apa yang telah mereka baca.

Workshop juga memperkenalkan kerjasama melalui interaksi dalam kelompok kecil. Karena kelompok tersebut bekerja sama secara perlahan, oleh karenanya petunjuk dan pengarahan perlu dicatat untuk kedepannya. Agar lebih hati-hati untuk memaksimalkan kesempatan belajar siswa satu dengan yang lainnya. Berikut ini adalah beberapa petunjuk umum bagi workshop di tingkat SD dan SMP.
Petunjuk Umum Reading workshop (Kelas 4)

1) Siswa harus membaca buku sebelum workshop.
2) Siswa harus membicarakan apa yang ia suka dan apa yang ia tidak suka.

3) Siswa harus mendengarkan orang lain dengan seksama. (serius)

4) Siswa harus berfikir tentang apa yang terkandung dalam cerita/puisi.

5) Siswa harus membantu teman-temannya menceritakan isi buku.

6) Siswa harus menulis tentang apa yang ia baca.
Peraturan Bagui Penyelenggaraan Reading workshop 

Agar workshop dapat berjalan secara perlahan tetapi lancer, siswa harus:

1) Dating ke workshop setelah membaca buku;

2) Menceritakan pandangannya tentang buku tersebut pada kelompoknya;

3) Berusaha dengan baik menganalisa dan mendiskusikan teks yang telah ia baca berdasarkan petunjuk;

4) Mendengarkan dengan hati-hati terhadap apa yang orang harus katakana;

5) Membantu yang lain untuk memahami buku tersebut; dan 

6) Mengkoreksikan bacaan kedalam bentuk tulisan dengan cara merespon buku tersebut ke dalam buku rencana pribadi atau dengan cara menulis sendiri prosa, puisi yang diinspirasikan oleh buku tersebut
2.5 Tingkat Kemampuan Membaca

Menurut Broughton (dalam Tarigan, 1987: 11-12) tingkat kemampuan membaca pemahaman terdiri atas dua jenis, yaitu kemampuan yang bersifat mekanik dan kemampuan membaca yang bersifat pemahaman. Kemampuan membaca yang bersifat mekanik merupakan keterampilan membaca tingkat rendah. Indicator yang dapat digunakan untuk menentukan apakah seseorang pembaca berada pada tingkat mekanik ini adalah berikut di bawah ini.

7) Pengetahuan pembaca baru hanya sekedar mengenal bentuk-bentuk huruf dan tanda-tanda yang lain.

8)  Pembaca baru hanya mengenal bentuk-bentuk linguistic, misalnya: fonem/grafem, kata, frase, klausa dan kalimat.
9) Pembaca baru hanya mengenal hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi, atau hanya sekedar mampu menyuarakan apa yang ditulis.

10) Biasanya kecepatan membaca masih lambat.

Keterampilan membaca pemahaman merupakan kelanjutan dari keterampilan membaca mekanik. Pada tingkat ini, pembaca tidak hanya dituntut untuk mampu mengenal dan membaca unsure-unsur linguistic, akan tetapi lebih dari itu. Penelitian ini dilakukan di perguruan tinggi, yaitu tingkat pemahaman bacaan. Aspek-aspek yang hendak dicapai pada taraf membaca tingkat pemahaman adalah sebagai berikut.

1) Pembaca memahami pengertian-pengertian sederhana dalam hal leksikal (kata-kata), gramatikal (kalimat), dan retorikal (wacana).

2) Pembaca dapat mampu memahami signifikansi dan makna  yang dibaca.

3) Pembaca mampu mengevaluasi bacaan, misalnya evaluasi dari segi bentuk,isi, tanda baca, dan lain-lain.

4) Pembaca mampu mengukur kecepatan membacanya, dalam arti pembaca mampu mengukur kecepatanmembacanya, dalam arti pembaca mengetahui kapan ia harus membaca hati-hati, kapan ia harus membaca cepat atau membaca sekilas. Membaca tingkat pemahaman sangat diperlukan di dalam dunia pendidikan, terutama untuk jenjang perguruan tinggi. Menurut Herbet H. Clark & Eva V. Clark (1977:43) membaca pemahaman merupakan suatu proses pembentukan interpretasi atau pengertian. Pemahaman lahir setelah pembaca mengerti apa yang dibacanya. Pengertian ini merupakan jawaban atas pertanyaan yang diajukan pada bacaan. Sejalan dengan pendapat di atas, Smith (1982:62) mengemukakan bahwa pemahaman berarti jawaban-jawaban yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan terhadap suatu bacaan, dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman merupakan suatu kegiatan membaca untuk memperoleh pengertian yang mendalam dari informasi yang disampaikan penulis. Pengertian yang baik ini akan memudahkan pembaca untuk menginterpretasikan dan menilai permasalahan yang terdapat dalam bacaan, sehingga apabila diajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pembaca tersebut dengan mudah akan mudah dijawabnya. Lebih dari itu, pemahaman terhadap suatu bacaan dapat menimbulkan perubahan-perubahan yang positif dari pembaca, baik perubahan dalam bentuk pengetahuan, sikap maupun perubahan dalam bentuk keterampilan.
Menurut Barret (dalam Dupuis, 1982:25-27), pada dasarnya tingkat pemahaman seseorang terhadap bacaan dapat diklasifikasikan atas beberapa tingkat, yaitu:
1) Kemampuan mengingat atau memahami kata-kata secara harfiah;

2) Kemampuan membentuk pengertian (apresiasi) berdasarkan pemahaman di atas;

3) Kemampuan menarik kesimpulan; dan

4) Kemampuan mengadakan evaluasi.

Berdasarkan pendapat Barret tersebut, terlihat bahwa kegiatan membaca pemahaman sangat perlu dilakukan untuk mengungkapkan makna dari seluruh bacaan. Melalui kegiatan membaca pemahaman maka dengan mudah kita dapat memperoleh gagasan dan pesan yang terdapat dalam bacaan, sehingga dengan mudah pula pembaca mampu menghubung-hubungkan gagasan yang satu dengan gagasan yang lain.
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